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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual

ICuka/asam asetat bersifat korosif & cleaning Input

mampu  membersihkan  pori-pori  kulit,!

1
v . potasium pada cuka bisa bersifat toning
Kompres |, meningkatkan elastisitas kulit dani
Cuka [|! memperlancar pembuluh darah perifen—
! meningkatkan quickly evaporasi, Konduksi|
' sehingga merubah set-point pada hipotalamus;
v iICuka / asam asetat bersifat korosif & cleaning;
Kompres |} mampu membersihkan pori-pori  kulit,!
CuF|)<a 'i potasium pada cuka bisa bersifat tonlng- F_I_Dé_r#;rﬁ"-: Proses
Air hangat| 1 dan meningkatkan elastisitas kulit dan..h akut |
1 memperlancar pembuluh darah perlfer. N
I meningkatkan quickly evaporasi. S Gt -
iISuhu hangat membuat vasodilatasi pembuluh'
; darah perifer sehingga evaporasi lebih balkl
1 air bisa mengkonduksi sehingga merubahi
, set-point pada hipotalamus sehingga;
i mampu menghilangkan panas suhu tubuh. |
1 1
Y Air hangat bisa meningkatkan Vasodilatasi pembuluh-
Kompres || darah perifer sehingga meningkatkan evaporasn
AIr Hangat I sedang air mengkonduksi pada kulit sehingga
1 mempengaruhi pengatur suhu tubuh di hipotalamus | Output
\ 4
[ Suhu tubuh turun |
Keterangan :
[ 1 = ditelit

. = tidak diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Pengaruh kompres cuka air hangat terhadap
suhu tubuh anak dengan demam akut (acut fibrile iliness) di Polindes
Pulungdowo kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.
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3.2. Hipotesis Penelitian
Ada Perbedaan suhu tubuh an

kompres cuka, cuka
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